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BAB I

PENDAHBULUAN

Dewasa ini pemerintah kita sedang giat meningkatkan
usaha pembangunan baik pembangunan di bidang sosial, buda
ya, politik, ekonomi, pertanian maupun peternakan.
Pembangunan di sektor peternakan dimaksudkan untuk mening
katkan hasil dari ternak kKhususnya untuk memenuhi kebutuh
an protein hewani penduduk Indonesia. Untuk mencapai mak
sud tersebut, sampai saat ini pemerintah sedang giat ber-
usaha menunjang pembangunan sektor peternskan dengan meme
nuhi kebutuhan pakan ternak melalui berbagq} ssrana, yang
satu diantaranya ialah penanaman lamtoro gung ( Leucaena-

leucocephala ).

Usaha pembudideyaan lamtoro gung sebagai pakan ter-
nak ini karena di dalam biji maupun daunnya terkandung
sumber protein yang tinggi, mﬁdah dicerna oleh ternak
serta pohonnya cepat tumbuh kembali setelah diadakan pe-
mangkasan (Jones, 1979; Suprayitno, 1981; Tangendjaja
dkk, 1985 ). Selain kegunaan tersebut, kegunaan lain
ialah daunnya dapat digunakan sebagai pupuk hijau dan
juga kayunya dipakai sebagai kayu bakar. Terlepas dari
usaha budidaya lamtoro sebagaibpakan ternak, kebiasaan
bangsa kita memakan biji lamtoro sudah sejak dahulu dila-
kukan dalam bentuk lalapan (segar), untuk sayur, dan juga

dapat digunakan sebagai bahan tempe (Gandjar dkk, 1975 ;
Tangend jaja dkk, 1985 ).




Di tengah gencarnya budidaya lamtoro sehagai pakan
ternak di Indonesia ini, tidak kalah gencarnya ilmuwan
dalam maupun luar negeri mengadakan penelitian tentang
pengaruh lamtoro pada ternak.

Salah satu hasil penelitian tersebut ialah, bahwa di
dalam biji lamtoro bila diekstraksi (diambil sarinya)
akan didapat senyawa kimia mimosin ( Hegarty and Court,
1964 ; Meulen dkk, 1979 ). Bahkan selain biji, daunnya-
pun juga mengandung mimosin walaupun kandungannya tidak
setinggi di dalam biji ( Meulen dkk, 1979 ).

Dari penelitian yang lain diketahui pula bahwa mimo-
sin merupakan zat yang berbahaya bagi ternak, baik unggas
ruminansia besar (sapi, kerbau) dan ruminansia kecil (kam
bing, domba) ( Hegarty dkk, 1964; Hathcock and Labadan ,
1975; Jones dkk, 1976; Holmes, 1980 ). Joshi (1968) mene
1iti akibat pemberian pakan yang mengandung tepung daun
lamtoro 15 % pada tikus, hasilnya tikus betina mengalami
gangguan reproduksi, sedangkan pada tikus Jjantan mengalami
penurunan kesuburan. Pengamatan Holmes (1980) dan Jones
dkk (1976) menunjukkan bahwa sapi yang memakan lamtoro
terlihat gejala gondok.,

Sepengetahuan penulis penelitian akibat pemberian
tepung biji lamtoro dalam pakan mencit yang dihubungkan
dengan perubahan siklus berahi mencit betina belum pernah

dilakukan




Memperhatikan dan menganalisa laporan ilmiah yang
mengutarakan akibat yang merugikan dan masih jarangnya
penelitian pengaruh biji lamtoro pada hewan dan ternak,
maka penulis berkeinginan sekali mengadakan penelitian
tentang pengaruh pemberian tepung biji lamtoro dalam

pakan mencit ( Mus norwegicus albinus ) terhadap perubah-

an siklus b»erahi, khususnya pengamatan terhadap gambaran
ulas vagina, Pengamatan siklus berahi dengan mengamati
gambaran ulas vagina dirasakan sebagai cara yang mudah

dan cepat untuk m:emperoleh hasilnya.

Hipotesis penelitian
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini ialah
Pemberian tepung biji lamtoro dengan persentase ber-
tingkat selama 20 hari akan berakibat berubahnya siklus

berahi mencit.
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TINJAUAN PUSTAKA

Siklus berahi

Mekanisme siklus berahi

Berahi terjadi pada hewan betina tidak bunting menu-
rut suatu siklus ritmik yang khas setelah hewan betina
nmencapal pubertas. Siklus berahi terjadi pada awal suatu
masa berahi dan berakhir pada awal berahi berikutnya
( Toelihere, 1981 ).

Kelenjar hipofisa mengatur mekanisme siklus berahi
dengan mengeluarkan hormon gonadotropin FSH dan LH. Pe-
ngeluaran hormon gonadotropin dipengaruhi oleh mekanisme
umpan balik kadar estrogen dan progesteron dalam darah
( Mc Donald, 1975 ). Kadar estrogen yang rendah pada
keadaan folikel belum berkembang ataupun folikel yang
atretis, akan menggertak kelenjar hipofisa untuk menge- .
luarkan FSH yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan foli
kel ( Mc Donald, 1975 ; Toelihere, 1981 ).

Bpitel bakal folikel di dalam ovarium setelah dirang
sang oleh FSH akan berkembang terus, membesar, yang akhir
nya membentuk folikel de Graaf yang masak. Sel-sel teka
eksterna dan teka interna di luar folikel secara bertahap
menghasilkan hormon estrogen yang sedikit demi sedikit
meningkat dan mencapai maksimum pada saat folikel de
Graaf terbentuk. Tingginya kadar hormon estrogen dalam

darah merangsang hipofisa anterior untuk mengeluarkan LH,




yang kemudian IH vane tincei kadarnva dalam darah merang
sang sel-sel granulosa untuk tumbuh dan mensekresikan
progesteron. Selain itu, LH juga merangsang folikel de
Graaf memproduksi cairan di dalam antrum folikuli lebih
banysk. Tingginya LH ini juga menyebabkan pelepasan en-
zym kolagenase yang dapat menyebabkan meleméhnya dinding
folikel dan dengan ditambah oleh adanya tekanan hydrosta
tik di d=lam folikel menyebabkan pecahnya folikel dan
terlepasnya ovum sehingga terjadi ovulasi ( Arthur,
1974 ; Toelihere, 1981 ).

Folikel de Graaf yang telah berovulasi membentuk
corpus luteum yang menghasilkan hormon proéésteron deri
sel-sel granulosa. Hormon progesteron yang tinggi kadar-
nya dalam darah menghambat hipofisa anterior mengeluarkan
FSH dan LH yang kemudian dapat menghentikan pembentukan

folikel beberapa saat.

Meningkatnya kadar progesteron dalam darah juga diikuti
menurunnya kadar estrogen dalam darah. Selain itu juga
menghentikan rangsangan terhadap hipofisa anter%or untuk
mengeluarkan LH,

Terheﬁtinya pengeluaran LH menyebabkan produksi pro-

gesteron oleh‘corpus luteum terhenti, sehingga kadar pro-

gesteron dalam darah menjadi rendzh.

Rendahnya kadar progesteron dalam darah merupakan mekanis
me umpan balik yang positif hipofisa anterior untuk menge.
luarkan FSH., Kadar FSH yang tinggi ini akan merangsang
terbentuknya folikel baru ( Partodihardjo, 1982 ).




Siklus berahi mencit

Siklus berahi mencit Jjuga merupakan siklus yang ter-
atur yang terjadi pada mencit betina tidak bunting sete -
lah mencapai dewasa kelamin. Hal ini berjalan teratur
dan berulang pada periode waktu tertentu dari berahi per-
tama sampal menjelang berahi berikutnya ( Fox and Laird,
Y9T0) .,

Dewasa kelamin dicapai setelah 50 - 70 hari kelahir-
en, vang dapat berjalan 1 - 1,5 tahun dan mencapai maksi-
mum pada umur 100 - 300 hari. Pembukaan vagina pertama
kali terjadi umur 28 - 49 hari dan berahi terlihat 1 =~
hari setelah terbuka ( Bennett and Vickerf; 1970 ).

Mencit termasuk hewan yang poliestrus, artinya meng-
zlami beberapa kali berahi selama masa satu tahun, mulai
¢ari munculnya berahi pertama sampai umur tua. Menurut
pengamatan para ahli, siklus berahi berlangsung 4 sampai
5 hari, vang secara normal terdiri dari 4 fase yaitu
proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Sifat Khas
dari masing-masing fase berahi'dapat diperiksa dengan

s

preparat ulas vagina (. Bennett and Vickery, 1970; Arthur,
1974 ).

Pada faée proestrus yang tampak pada preparat ulas
vagina hanya sel-sel epitel vagina. Pada fase estrus
tampak kornifikasi sel epitel vagina, sedang pada akhir
fase estrus mulai tampak sel lekosit disamping sel epitel
kornifikasi. Pada fase metestrus tampak sel epitel korni

fikasi dan lekosit. Iada fase diestrus dijumpai banyak




sel lekosit dan sedikit sel epitel. DTada akhir fase
diestrus disusul dengan fase proestrus ( Fox and Laird,

1970 ).

Fase dinding ulas lama tingkah
siklus vagina vagina siklus laku
N 12 i
Bt SN jam menerima
Fﬁ jantan
070N
Metestrus Sk 21 jam | tidak mene
"ox 8, \ rima ' jan-|
b2 tan

57 jam tidak mene
rima jan-
tan

Diestrus

Proestrus 12 jam tandatanda
menerima
jantan pa-
da akhir
fase ini

4

Gambar 1. Sel dan tingkah laku tikus pada fase berahi

Sumber : Fox and Laird (1970).
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Lamtoro gung adalah tanaman semak golongan polong -

polongan yang banyak terdapat di daerah tropis maupun -




sub tropis. Menurut sejarahnya lamtoro gung berasal dari
Amerika Tengah : Mexico , Guatemala , E1 Salvador , Hondu
ras yang kemudian menyebar ke segala penjuru dunia, khu-
susnya daerah tropis : Indonesia , Philipina , Papua New-
Guenea , Australia , Hawai , India , Afrika dan kepulauan
di laut Caribia. Dengan penyebaran ke berbagai negara
itulah maka dikenal nama-nama menurut negara tempat lamto
ro berkembang : Lamtoro atau kemlandingan ( Indonesia ) ,
Ipil-ipil atau Santa Elena ( Philipina ) , Guaye dan
Mauxim ( Amerika Latin ) , Kao Haole ( Hawai ) , Kao Ba-

bool ( India ) (Suprayitno dkk, 1981 ; Lowry dkk, 1983).

Lamtoro mudah tumbuh di mana saja di daerah yang cu-
rah hujannya tinggi ataupun dazerah kering. Pohon lamtoro
dapat mencapail ketinggian 4 - 20 meter, daun menyirip si-
metris kecil-kecil berpasangan, buahnya berbentuk polong
20 sampai 30 polong tiap tandan ( Suprayitno dkk, 1981 ),

Lamtoro secara umum dapat digunakan : kayunya untuk
kayu bakar, perabot rumah, daunnya untuk pupuk hijau, pa-
kan ternak, biji untuk pakan ternak dan di negara Indone-

sia dimakan manusia ( Gandjar dkk, 1975 ; Suprayitno dkk,
198t ; Ruskin, 1984°).

Pendayagunaan lamtoro sebagai pakan ternak sudah
sejak lama dilakukan, baik daun maupun bijinya sebagai pa
kan sapi, unggas dan juga kelinci ( Hamilton dkk, 1971 ;

Jones, 1979 ; Bahri, 1984 ). Hal ini disebabkan lamtoro

mempunyail kandungan protein yang tinggi 24 - 30 persen
( Gand jar dkk, 1975 ; Tangendjaja dkk, 1982 ). Selain itu




lamtoro juga merupakan bahan yang mudah dicerna oleh ter-

nak ( Jones, 1979 ).

Walaupun lamtoro mempunyai nilai yang menguntungkan
tetapi penggunaannya perlu diawasi, sebab di dalam lamtoro
baik daun, biji maupun batang mudanya mengandung zat yang
bersifat racun yaitu mimosin ( Hegarty and Court, 1964 ;
Joshi, 1968 ; Clarke and Clarke, 1970 ; Tangendjaja and
Wills, 1980 ; Lowry dkk, 1985 ; Tangendjaja dkk, 1985 ).

Mimosin adalah asam amino bebas yang mempuhyai susun
an kimia /8-JL{B-Hydroxy-4pyrydone}-élaminopropionic -
acid ( Meulen dkk, 1979 ; Tangendjaja and.Wills, 1980 ;
Lowry dkk, 1985 ). Pertama kali ditemukan‘oleh Renz

tahun 1936 dari tumbuhan Mimosa pudica. Penemu mimosin

di dalam lamtoro pertama kali adalah Wibaut dan Klippol
(1950) (. Meulen dkk, 1979 ).

Telah banyak laporan baik yang berdasar pada peneli-
tian maupun ke jadian di lapangan, bahwa mimosin bersifat
racun terhadap manusia, ternak ruminansia maupun non ru-
minansia ( Clarke and Clarke, 1975 ; Hegarty dkg, 1979 ;
Meulen dkk, 1979 ; Lowry dkk, 1983 ). Tetapi dilaporkan
pula bahwa mimosin murni tidak mempunyai efek racun ter-
hadap alat rebroduksi ayam ( Sarmanu dkk, 1984 ). Sehi-
ngga menimbulkan dugaan bahwa selain mimosin di dalam
tumbuhan lamtoro, masih terdapat zat beracun 1ain;”anta-

ra lain tanin yang bila secara bersama-sama menimbul-
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kan pengaruh keracunan ( Hamilton dkk, 1971 ; Jones dkk,
1976 ; Lowry dkk, 1983 ; Tangendjaja dkk, 1985 ).

Pada sapi dilaporkan bahwa mimosin dapat menyebabkan
gondok, penurunan kesuburan daﬁ penurunan berat lahir
( Jones-dkk, 1976 ; Holmes, 1980 ). _Pernah dilakukan pe-
nelitian dengan menyuntikkan mimosin murni pada domba.
Penyuntikan mimosin murni secara intra ruminal ternyata
tidak memberikan gejala keracunan, tetapi pemberian mimo-
sin murni secara intravena menyebabkan kerontokan bulu
yang akhirnya mengalami kematian ( Hegarty dkk, 1964 ).
Selain itu dilaporkan juga bahwa lamtoro menyebabkan
gondok pada kambing ( Megarrity and Jones, 1983 ).

Pada ayam pengaruh biji lamtoro belum banyak diketa-
hui, tetapi penelitian pengaruh tepung daun lamtoro menun
jukkan hasil yang kurang menguntungkan. D'mello dan
Thomas (1978) mengatakan bahwa penambahan tepung daun
lamtoro 5 % kedalam ransum anak ayam telah dapat mengham-
bat pertumbuhannya.

Pada tikus putih mimosin dapat menyebabkan:hambatan
pertumbuhan, kerontokan bulu dan terbentuknya kataraks
pada mata ( Lin, 1982 ). Percobaan Lee (1980) dengan 10
persen tepung biji lamtoro di dalam pakan tikus putih da-
pat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan. Demikian juga

melalui beberapa penelitian diketahui bahwa mimosin dapat
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menyebabkan gondok pada tikus ( E1 Harith dkk, 1979 ;
Legarty dkk, 1979 ; Meulen dkk 1979 ).

Pendapat Leathem (1963) yang dikutip Joshi (1968)
rengutarakan bahwa kegagalan fungsi reproduksi pada tikus
betina mungkin disebabkan oleh berkurangnya sekresi atau
pun tidak terdapatnya pelepasan hormon-hormon gonadotro-
pin dalam jangka waktu yang lama. Kekosongan hormon-hor
nmon gonadotropin mengakibatkan tidak terbentuknya folikel,
yang akhirnya keadaan ini menyebabkan gangguan siklus re-
produksi.

Pendapat Luna (1963) yang dikutip Joshi (1968) mene
rangkan bahwa gangguan reproroduksi tikus yang diberi lam
toro mun-tkin disebabkan oleh tidak cukupnya peungambilan

energi.

Bila dilihat susunan kimianya mimosin mirip dengan
L tyrosin, sehingga timbul hypotesa dari Lin dkk (1964)
bahwa mimosin bekerja antagonis tyrosin ataupun analog
tyrosin yang menghambat biosynthesa protein pada tubuh
mahluk hidup dan menyebabkan gejala keracunan, termasuk
hambatan pertumbuhan ( Hegarty dkk, 1964; Meule; dkk,
1979 ). Hal ini juga telah diamati oleh Lin dkk (1964)
yang dikutip oleh Meulen dkk (1979), bahwa tikus yang di-
beri 1 persen phenylalanine dalam ransum dapat melawan
27 persen hambatan pertumbuhan yang disebabkan oleh pem-

berian 0,5 persen mimosin dalam pakannya.
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OH

l (2

HZN-?F{ HZN-?H
COOH COOH
Mimosin2 L-Tyrosine

Gambar 2. Mimosin dan L Tyrosin.
Sumber : Meulen dkk (1979).

Mekanisme keracunan mimosin pada tikus

Metabolisme mimosin di dalam biji lamtoro belum dike-
tahui. Tetapi mimosin di dalam daun bila berada di dalam
tubuh akan dimetabolisme menjadi senyawa 3,4 dihydroxy py-
ridine (3,4-DHP) ( Tangendjaja dkk,.1982 ),

Tikus yang memakan lamtoro akan didapatkan mimosin
di dalam lambungnya. Sebagaian mimosin di dalam lambung
diubah menjadi 3,4-DHP dan sebagian lagi akan tetap ber-
bentuk mimosin ( Tangendjaja dkk, 1982 ). Menurut penga-
matan Tsai dan Ling (1974) yang dikutip Meulen -dkk
(1979), sejumleh besar mimosin diserap lewat pencernaan
makanan., Akibatnya akan terjadi akumulasi pada serum,
kulit dan mata, kemudian secara cepat akan diekskresi le-
wat urine ( Meulen dkk, 1979 ).

Menurut Hegarty dkk (1976) yang dikutip Meulen dkk
(1979), mimosin yang berada di seluruh tubuh terutama

yang berada di kelenjar tiroid mampu menekan pengambilan
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yodium oleh kelenjar tiroid. Sedang 3,4-DHP zkan meng-
ganggu lebih besar lagi mekanisme penangkapan yodium oleh
kelenjar tiroid. Akibat berkurangnya yodium di dalam
kelenjar tiroid, maka pembentukan hormon tiroid (tiroxin)
dan triyodotironin akan terganggu ( Mc Donald, 1975 ).

Untuk kelangsungan satu siklus berahi perlu sekali
tersedia hormon hormon gonadotropin FSH dan LH, yang di-
produksi oleh sel-sel basofil kelenjar hipofisa anterior
( Beames dkk, 1971 ; Ganong, 1979 ). Menurut laporan
dari hasil penelitian Goldberg dan Chaikoff (1950), di-
jelaskan bahwa gangguan fungsi kelenjar hipofisa anteri-
or tikus dapat diakibatkan oleh adanya defisiensi hormon
tiroxin atau rendahnya pengambilan jodium plasma. Aki-
bat dari gangguan fungsi kelenjar hipofisa anterior da-
rat menyebabkan sekresi hormon FSH dan LH menjadi rendah
ataupun koséng sama sekali. Akibat dari rendahnya sekre-
si hormon FSH dan LH dari kelenjar hipofisa anterior ini
maka akan mengakibatkan terjadinya gangguan siklus berahi
pada tikus.
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MATERI DAN METODA PENELITIAN

Dilakukan penelitian pengaruh pemberian tepung biji

lamtoro ( Leucaena leucocephala ) terhadap siklus berahi

mencit di Surabaya dari tanggal 28 September sampai de-

ngan 22 Oktober 1986.

Materi penelitian

Zahan

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor mencit beti-
ra dengan kondisi badan yang baik dan berat yang seragam
entara 19 - 23 gram, umur 60 - 100 hari d;n belum pernah
bunting .

Pakan tikus yang digunakan untuk perlakuan dibuat
sendiri dengan susunan ransum seperti pada lampiran 8
yang menggunakan biji lamtoro gung dari satu toko benih
di Surabaya.

NaCl fisiologis digunakan untuk pengambilan cairan
mukosa vagina, alkohol 96 % untuk fixasi prepaﬁat ulas-

vagina, zat warna Giemsa untuk pewarnaan dan air kran

untuk membersihkan zat warna yang berlebihan.

Alat

Kandang terbuat dari kayu berdinding kawat, terdiri
dari tiga kandang yang digunakan secara bersamaan untuk
kelompok kontrol, kelompok perlakuan I dan kelompok perla

Yoant 1T .

14
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Pipet Pasteur, gelas obyek, gelas tempat pewarnaan
dan mikroskop semua untuk pembuatan dan pemeriksaan prepa
rat ulas vagina.

Alat - alat tambahan antara lain kertas, spidol dan
alat tulis lain dan juga kotak penyimpan preparat ulas

vagina.

Alat - alat pembuat pakan tikus yaitu bak tempat

mengaduk bahan pakan, penumbuk den gilingan yang diguna-

kan untuk membuat pelet.

Metoda penelitian

lersiapan -~

Mencit betina 30 ekor diadaptasikan selama tujuh
hari dalam kandang dengan memberi jenis pakan ayam pete -
lur dan aif minum ad libitum . Kemudian diadakan pembagi-=
an menjadi kelompok kontrol, kelompok perlakuan I dan ke-
lompok perlokuan II yang masing-masing terdiri dari 10
ekor mencit betina. Fembagian kelompok dilakukan secara
acak untuk mendapatkan kerataan aampel. Kemudian dimasuk
kan ke dalam kandang masing - masing secara acak. Kelom-
pok kontrol diberi pakan yang mengandung O %, kelompok
perlakuan II 10 % dan kelompok perlakuan II 20 % tepung
biji lamtoro.

Sebelum diberi perlakuan, mencit diamati siklus bera
hi normalnya selama enam hari. Pemeriksaan dilakukan se

tiap 12 jam yazitu jam 6.00 pagi dan jam 18.00 sore.
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Perlakuan

Setelah pengamatan siklu; berahi normal yang terakhir
jam 18.00, mencit diberi perlakuan dengan memberi pakan
yang mengandung tepung biji lamtoro O % untuk kelompok
kontrol, 10 % untuk kelompok perlakuan I dan 20 % untuk
kelompok perlakuan ITI. Pengamatan pertama setelah diberi
perlakuan dilakukan 12 jam setelah pengamatan siklus bera-
hi yang terakhir, yaitu jam 6.00 pagi hari berikutnya.
Pengamatan siklus berahi yang berurutan berikutnya dilaku-
kan setelah 12 jam dari pengamatan pertama. Pemeriksaan

ini dilakukan selama 20 hari terus menerus.

Mencit diypegang dengan tangan kiri, eior dijepit di-
antara jari kelingking dan jari manis. Kulit di bagian
tengkuk dipegang dengan jari telunjuk dan ibu jari, de=-
ngan demikian alat kelamin luar akan terlihat dengan mu-
dah. Kemudian ujung pipet Fasteur berisi NaCl fisiologis
sedikit dimasukkan ke dalam vagina sambil menyemprotkan
isinya lalu dihisap lagi. Cairan yang didapat diteteskan
rada obyek glass, diratakan dan dibiarkan kering di udara.
Kemudian dilakukan pewarnaan dengan zat warna Giemsa.

Preparat ulas vagine yang telah kering difiksasi de-
rgan alkohol.96 % selama 2 menit, lalu direndam dalam zat

warna Giemsa selama 15 menit, kemudian dicuci dengan air

kran dan dibiarkan kering di udara.

Kemudian preparat ulas wagina yang telah diwarnai di-

reriksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 100 X dan

450 X.




Parameter yvang diamati
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Untuk menentukan hasil pengamatan gambaran ujag va -

gina termasuk fase mana dari siklus berahi maka dibuat

pedoman dari masing masing fase,

Fase !

Bila gambar ulas vagina ditemukan

Proestrus (P) :

Estrus (E) '

Metestrus (M)

Diestrus (D)

Sel epitel vagina berinti.
Bentuk bulat hingga bulat lonjong di-
tengah terdapat inti berbentuk bulat.

Sel epitel vagina berkornifikasi.
Bentuk persegi yang tak teratur,
ukurannya lebar dan bertumpuk.

Sel epitel vagina berkornifikasi dan
sel lekosit. &
Bentuk persegi tak teratur dan bertum
puk (sel epitel vagina) dan bentukan
bulat dengan inti berlobi lobi.

Sel sel lekosit yang cukup banyak dan

kadang kadang terdapat sel epitel vagi-

na berinti (sedikit).

: Bentuk bulat dengan inti gelap berlo-
bi lobi (sel lekosit) dan bentukan
bulat hingga bulat lonjong dengan in-

ti bulat (sel epitel vagina)/.

Analisa data

Hasil pemeriksaan dicatat, ditabulasikan dan kemudi-

an dilakukan analisa

menurut Sudjana (1980).

statistik dengan metoda kai-kwadrat



Gambar 3.

Gambar 4.

Biji lamtoro gung.

Pengambilan cairan °
mukosa vagina mencit.

18




BR B IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan penelitian dengan perlakuan
F O (memakai tepung biji lam O %), P 1 (tepung biji lam
10 %) dan P 2 (tepung biji lam 20 %) didapat jumlah ge-
jala proestrus, estrus, metestrus dan diestrus seperti

pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah gejala berahi PO(lam 0), P1 (lam 10)
dan P2 (lam 20) yang diamati.

Gejala
LERLAKUAN Proestrus kstrus Metestrus Diestrus
-0 47 59 55 239
£ 44 35 56 265
2 31 20 47 303

Perubahan gejala terutama terjadi pada estrus. Bila di-
bandingkan dengan kelompok kontrol (P 0), gejala estrus
pada kelompok P 1 dan kelompok P 2 berturut turut 35 dan
20, mengalami penurunan jumlah yang menyolok sekali.
Dengan menggunekan metoda uji Kai-kwadrat diperoleh
hasil bahwa terdapat perubahan siklus berahi akibat pem-
berian tepung biji lamtoro kedalam pakan dengan‘taraf

nyata 1 % ( lampiran 1 ).

Perubzahan siklus berahi akibat pemberian tepung biji
lamtoro tersebut tampak setelah hari ke 6 - 10 pemberian
pakan mengandung tepung Dbiji lamtoro. Perubahan tersebut
juga merupakan akibat dari menurunnya gejala estrus dari
tiap tiap perlakuan .P1 (lam 10) dan P2 (lam 20) seperti

tampak pada lampiran 3.

19
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Pada hari ke 6 - 10 perlakuan tersebut gejala estrus pada
P1 (lam 10) dan P2 (lam 20) berturut turut 9 dan 5 adalah
lebih rendah bila dibendingkan dengan kelompok kontrol PO
yaitu 15. Pada hari ke 11 - 15 perlakuan, gejala estrus
pada P 1 dan P 2 berturut turut 7 dan 4 Jjuga mengalami
penurunan jumlah bila dibanding dengan kelompok P O = 16,
Demikian pula keadaan pada hari ke 16 - 20, gejala estrus
pada P1 dan P2 berturut turut 7 dan 2 juga mengalami
penurunan jumlah bila dibandingkan dengan P O = 14,
Tetapi keadaan pada hari ke 1 - 5 perlakuan belum tampak
adanya perubazhan penurunan gejala estrus secara tajam.
Pada hari ke 1 - 5 perlakuan P1 dan P2 berturut turut
12 dan 9. Bila dibandingkan dengan PO = 14 perubahan
tersebut belum tampak.

Dengan menggunakan metoda uji Kai-kwadrat diperoleh
hasil bahwa perubahan siklus berahi tersebut mulai ter-
lihat setelah hari ke 6 - 10 perlakuan pemberian tepung
biji lamtoro. Hal ini terbukti dengan taraf nyata 5 %,
seperti pada tabel 2, yang uraiannya terdapat pada lam-

»

piran. 45 .5, bidan T,

Kelompok I (hari ke 1 - 5) belum terpengaruh, sedangkan
kelompok II (hari ke 6 - 10), kelompok III(hari ke 11 -
15) dan kelompok IV (hari ke 16 - 20) terpengaruh pem-

berian tepung biji lamtoro.
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Tabel 2. Hasil uji Kai-kwadrat mulai terpengaruhnya
siklus berahi dari kelompok I - IV,

Kel Hari o 5 :
ke ke X .Hit X° 5 % Signifikan Keterangan
Tl = 5) 2,019 12,59 tidak sign. belum tefpe—
| (P > 5%) ngaruh

1T £6-<10) 13,454 12,59 signifikan terpengaruh
(P 5%)

II1 (11-15) 13,298 2,58 signifikan terpengaruh
(P < 5%)

IV (16-20) 15,580 12,59 signifikan terpengaruh
(P < 5%)

Rendahnya gejala estrus pada mencit yang mendapat
rakan mengandung tepung biji lamtoro 10 % q§n 20 % (pada
tabel 1) diduga ada pengaruh dari rendahnya hormon estro-
gen dalam darah. Rendahnya kadar estrogen dalam darah
diduga diakibatkan oleh rendahnya kadar FSH dan LH hasil
sekresi hipofisa anterior. Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan Joshi (1968) pada percobaan dengan menggunakan
15 % tepung daun lamtoro dalam pakan tikus, yang menunjuk
kan bahwa tikus betina mengalami anestrus.

Menurut pendapat Leathem (1961) yang dikutip Joshi
(1968), bahwa kegagalan reproduksi dapat terjadi akibat
berkurangnya sekresi atau pelepasan hormon gonadotropin
dari kelenjar hipofisa yang disebabkan oleh adanya keko-
songan secara kronis.

Diduga pemberian tepung biji lamtoro dalam pakan pada
percobaan ini menyebabkan gangguan pada kelenjar tiroid

yang kemudian juga dapat menyebabkan gangguan fungsi

pada kelenjar hipofisa .
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Belum terpengaruhnya siklus berahi pada kelompok I
(hari ke 1 - 5 perlakuan) diduga pada masa awal pemberian
tepung biji lamtoro ini hormon estrogen masih tersedié
dalam jumlah yang mencukupi dan masih mampu merangsang
terjadinya gejala estrus. Tetapi setelah hari ke 5 perla
kuan (kelompok ke II) cadangan estrogen menurun jumlahnya
sehingga makin lama makin berkurang ﬁemampuannya dalam
merangsang terjadinya gejala estrus.

Rendahnya gejala estrus pada kelompok II ( hari ke 6 - 10
perlakuan ) diduga akibat pengaruh dari gangguan fungsi
kelenjar hipofisa. Pemberian tepung biji lamtoro pada
kelompok I ( hari ke 1 - 5 perlakuan ) pada P 1 dan P 2
diduga belum begitu besar pengaruhnya terhadap gangguan
fungsi kelenjar hipofisa, sehingga kelenjar ini masih
mampu mensekresi hormon FSH dan IH yang masih cukup namﬁu
merangsang pembentukan estrogen. Tetapi setelah hari ke
5 (kelompok II) diduga sekresi hormon FSH dan LH menurun,
akibathya menurun pula pengaruhnya dalam merangsang sekre

si estrogen.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasar hasil pengamatan dan pengujian yang telah
dilakukan, pemberian tepung biji lamtoro gung pada pene-
litian ini mempunyai pengaruh terhadap siklus berahi men
cit dengan taraf nyata 1 %. Dan pengaruh tersebut sa-
ngat nyata pada mencit mencit perlakuan P 2 (mencit yang
mendapat pakan mengandung tepung biji lamtoio 20 %), di-
tandali dengan menurunnya gejala estrus.

Selain hal di atas, berdasar pengamatan tiap kelom-
pok interval waktu ( hari ke 1 - 5, ke 6 -_10, 11 - 15,
16 - 20) pada masing masing perlakuan PO, P1 dan P2,
pengaruh berkurangnya gejala estrus tersebut mulai tam-
pak setelah hari ke 6 - 10 pemberian tepung biji lamtoro
dengan taraf nyata 5 %.

Befdasar kesimpulan diatas dan juga berpedoman pa-
da pembahasan , maka gangguan siklus berahi ini diduga
berhubungan erat dengan kerja kelenjar tiroid dan kelen-
jar hipofisa anterior. Untuk itu disarankan untuk meng-
edakan penelitian lebih lanjut akibat pemberian tepung
biji lamtoro terhadap pengaruh perubahan gambaran histo-
logi kelenjar tiroid dan kelenjar hipofisa khususnya hi-
pofisa anterior mencit atau tikus. Juga disarankan
untuk mengamati gambaran histologi ovarium. Penentuan
rersentase kadar tepung biji lamtoro dalam pakan yang ti-

dak mempengaruhi siklus berahi perlu dilskukan untuk me-
nyelamatkan ternak dan hewan dari pemberian yang berle-

bih; 2%




BT WG 5 AN

ARIF MOESTOFA, "Pengaruh pemberian tepung biji lamtoro Fung

(Leuczena leucocevhala) terhadap siklus berahi meneit"

dibimbing oleh DR.SARMANU,MS dan Drh.ISMUDIONOC,MS.

Dalam upaya meningkatkan produksi ternak di tanah air
kita ini, kitas terbentur oleh masalah terbatasnys perse
diaan bahan pakan ternak yang murah. Salah satu bahan
rakan yang murah dan bermutu tinggi ialah lamtoro gung.
ITamtoro gung yang dinilai sebagai bahan pakan ternak ber-
mutu tinggi ini ternﬁata untuk penggunaan yang berlebih
akan mengakibatkan dampak yang negatif.

Penelitian " Pengaruh pemberian tepung biji lamtoro

gung (Leucaena leucocephala) terhadap siklus berahi mencit"

bertujuan menelaah perubahan siklus berahi khususnya pada
mencit. Dalam penelitian ini dipakai 50 ekor mencit
betina vane berumur antara 60 - 100 hari dan belum pernah
bunting. Dari sejumlah m2ncit tersebut dibagi menjadi
tiga “elompok masing masing 10 ekor , satu kelompok untuk
kontrol, satu kelompek untuk perlakuan 1 dan satu kelompok
unhbuk perlakuan 2. Mencit diberi pakan olahan yang
mengandung campuran tepung biji lamtoro 10 % untuk kelom-
pok perlekﬁan 1, dan 20 % untuk kelompok perlakuan 2.
Sebagai kontrol adalah pakan olahan yang tidsk diberi
campuran tepune biji lamtoro, diberikan pada mencit

kelompok kontrol.
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Dari penelitian tersebut dinyatakan bahwa pemberian
tepung biji lamtoro dengan persentase 10 dan 20 persen
pada mencit menyebabkan perubahan siklus berahi yang sa
sangat bermakna (P < 0,01). Perubahan siklus berahi
tersebut mulai tampak pada hari ke 6 - 10 setelah diberi

perlakuan dengan hasil yang bermakna ( P < 0,05 ).
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Lempiran 1. Uji Ksi-Kwadrat untuk mengetahui adanysa
perbedaan gejala berahi PO, P1 dan P2.

' P 5 RLAKUAN ;
Ge jala [P0 (lam O) " Pr{(lad 90 ' P2i{lam 20)
* T T T T
D 47 ! 44 1 21 '
' 40,666 LT A BB6 U ADE, 666 ’
) “:.\ P, - -~ P
L sy 0,986 y Oy 2%3 ' 2,297 '
R , : :
@k 5y SR ML 20 -
7 I 538 ' 38 1 38 '
o 31 | i .
s ®
B SR 605 S S S ST S :
Rt 5;5 ! 56 ! ,17 ?
4
. B 53,353 v S, 52,338 '
(0-8)°

B sl ' 0,256 B !
1 1 ' 1
D o 299 £ 265 v 303 '
Ber 269 1 269 ' 269 '
L 2! 1 ] ]
SREL e B ' 0,059 {4,207 :

1 !

=Proestrus, E=Estrus, M=Metestrus, D=Diestrus.

X% ie 0,986 11,605 +:0,13504 B B8 g oG b3k
+ 0,256 + 0,059 + 2,297 + 8,526 + 0,766 + 4,297
= 32,781%
4
Xr0, 8 660 = 16 B
* %% nit > X2 tabel 0,01 ------ >  Signifikan

Kesimpulan terdapat perbedaan siklus bherahi.




32

Lampiran 2. Jumlah gejala berahi FO(lam O), P1 (lam 10),
T {(lam 20) vang diamati,

e JUNTAN  GEJATA
vp 120(biji lam O %) IP1 (biji lam10%) {P2(biji lam20%)

Pl E TN Y e DIP|lEDLHN D |
$oE T s W R R TR T |
z 18 et o il el gl ohe | |
L & ¥ st lo S R L SRR
Gk BT B e SRR SO = e R RS B
geled i 15 el I S s W M T B Tl N RS
S o boilna o e 60 Bae !‘
s B S ko ST LW BB e TR B e TR |
St oty e i B AR TS B R Y R S RS e
5. [l 5 al g2 e die SE i e o

i B St0od ko az g o sl s ke
S e % dt-im g e bl esec s La Eogs e
fealia iz a1 Rt sl bt o
L AT i sl b3tz g gelins ol i 1g
Ve e 43 A2k wil e bR Foanslig vl gt gt on
gxlgl 2 gh st 1 o g g |3 Lok 0l
Tl S AT TR BT R BRI sl i O SRR PR
17 3 4 3 10 1 0 0 19 5 @) 1 16 i
¢ 0 1 41 15 2 1 % 14 3 1 2 14 ’
oFS Wl R ol agsl 5 Ll oqa Ly e aaiin il
ob4'3 o gl gl 61413 g 1080 L8 20
JML |47 {59 | 55| 239044 |35 |56 [265 |31 |20 |46 1303
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Lzmpiran 3. Jumlah gejala berahi PO(lam 0), P1(lam 10)
dan P2 (lam 20) yang dihitung tiap kelompok.

i i JUMLAH GSJALA

LOM'HARI| FO {1am 0 %) 1 (Lam 10) re (Lam 20)

2SI RER A0S T IR SR L R S A R - L SN 0 SRR B B R
1 PO L AU 1 DT e e (T R g
RBaeee Se0 S S EEE £ IS Br o SRS SR B B T DR L L

I o % Shean el R ik e o BY 0 Be I RO Ly A S TR R
388, R SR WA o S g R e S Tl ST R e S R R
Sdep ot M ite o A Lo A0 Ly M ERRe e T UE R U 48
JUNMLER Vel gL R T 68 110 tl2 TAp b6 4 O .o T8 Tt
T PR S B B kR BRe R R SR e TR e T S S

Z o b g T (5 S IS L T e B T

11 3 eGSR T e S B s A R R
G s g T ?'1'8'9:1'0'5'1

v S Wl At T AT O O e Vo RS R BN I e R SR T TR
JUBIAE . 1% 005 41d TRl 7 8 Xl Aey oAt s FiBEY
N e TR AR o EER e S el S B e e
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* Keterangan Proestrus l': Metestrus
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Estrus D: Diestrus




Lampiran 4. Uji Kai-kwadrat untuk mengetahui adenya

perbedaan géjala berahi hari ke 1 - 5

EkpLn T
T 12355 B i 5 T . T
AT G B0 (1am 0) ' BT (lam 10) . T T2 (Iam 20).
K T 110 g :
¥ BV 0.5 R W e
20
L aae ' 0,010 v o, 1
S, '14 ' 12 £
E Bt A T66H 111,666 ' 11,666
0=E)°' . .0,466 ' 0,009 E 0,608
"“E’—_v ] 1
1 ! 1
O AT g S X
M 11,333 v 17,933 11,333
(0-8)° '
B 0,009 L 0,039 0,009
i TR ' 66 71
2 Bt EE Ree Y gl B6E T
iy 1 '
LOwE )&
TEC. hw9,20) S ' 0,281
* P=Proestrus,E=Estrus, M=Metestrus, D=Diestrus.-
x2 = 0,269 + 0,010 + 0,171 + 0,466 + 0,009 + 0,609
+ 0,009 + 0,039 + 0,009 + 0,201 + 0,006 + 0,281
25 A7,
X2, B () =259
* %2 1 t< i bal 0 05 e tidak signifikan
X7 nit g; X* tabel 0,05 = tidak signifiks

Kesimpulan tidak terdapat perbedaan siklus berahi




Lampiran 5. Uji Kai-kwadrat untuk mengetahui adanya

rerbedaan eceijsla berahi hari ke 6 - 10

(kel II).
Gejala ' PiBoReT AT BN
i PG Clamto) L P Llame D) L P2 (latn:20)
e g e L il
P E 9' 8.33% x 8,353 « 85555
195511' 2,613 b B o 1 ' 1,333
1 | 1
o ' 15 ' 9 ' 5
E E ' 9,666 ' 9,666 ' 9,666
sy
iﬁiél-l 2,943 ' 0,045 € pEags
QG : 21 : 15
o Bt e 666 ' 16,666 ' 16,666
o ]
LQiEl— 0,426 : 1,327 '~ 0,166
b RS B - ! 63 5 45
e E ' 65,333 ' G5B UL 685383 ;
R
&9521_[ 0,823 ' 0,083 ) 1,430 :

* P=Proestrus,n=Estrus,M=Metestrus,b=Diestrus.

2
b

X% = 2 638 40,213 41 3% S NBIDE% ol ks, 0 SR
+ 0,426+ 1,127 + 0,166 '+ 0,82% i+ 0,085+ 1,430
15,454 %

2 A

J g U

>
1
O

705 (6). = 42,5¢
2 2 ; s
¥ X% hit ;;; X° tabel 0,05 =-=-=--- = signifikan

Fesimpulan terdapat perbedaan siklus berahi pada
hari ke 6 - 10 (kel II).



piren 6. Uji Kai-kwadrat untu« mengetahui adanys
perbedaan gejala bherahi hari ke 11 - 1§
(kel III).
= : PERLAKUA AN I
}l.a '
PO (lam O} 2 BU-(lamed0) ' P2 {38l 20) "
L Y 0 ! 12 ! K 4
P o ) 9,666 ? 9,666 ; 9,66¢€ 3
(O-E)i | | |
) ; D014 3 0,565 ! 0,735 '
e aaghes B 3 T 2 4 :
B B ahis 8 ! 9 ’ g !
(O=E 9. | | I
b : 5,444 ’ 0,444 32 S tdd ;
O 27 e : 14 ! 14 ;
M PR L . 13,353 : 135555 X
(0-E)2" | t !
) < 0,208 ’ 0,033 ! 0,408 .
Bt g : 67 : 18 !
9 E ' 68 ' 68 i R :
- |
S
ey e t 0,014 i e '
i I I |

* P=]
=1

—~

~
#)

X:.

*o X

res

roestrus, bB=nstrus, M=Metestrus, D=Diestrus.

0,011 + 0,563 + 0,735 + 5,444 + 0,444 + 2,777
0,208 + 0,033 + 0,408 + 1,191 + 0,014 + 1,470
13 ,298%

i

+

il

0,05 (6) = 12,593
R o 2 ; Seg
hit /;} X° tzbel 0,05 ====em- » signifikan
impulan terdapat perbedaan siklus berahi pada
hari ke 11 - 15 (kel III).
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Lampiran 1. Kai-kwadrat untuk mengetahui adanya
perbedaan gejala berahi hari ke 16 - 20
(kel IV).

A e PERLAKUAN
Gejala . ey U B (Tan A0). T e 200
¥ 1 []
1 0% 2 Y AB 10
= B o sae LR 124383 oo, A
(9E) e o and t 0,576 v oA
o e g g L
4 e e ' 7,666 6L 7 gde
R
L §,235.5 " )x 01057 1% 408
i . ' Y
8 8 s S 25y
B v 43 e
bages i
SRl 1,454 R LT L 0,363
e e e By ' 69 S
D ol e ol L b B9
| - Vs, . 2'
BN a9 v 0 1,449

* P=lroestrus, bL=bstrus, M=Metestrus, D=Diestrus.

% = 0,008 + 0,576 + 0,441 + 5,233 + 0,057 + 4,187
+ 1,454 0,363 + 0’363 + 1,449 + O + 1,449
L 5580

N

X*0,05 (€) = 12,59,
» X2hit >> X2 tabel 0,05 ======- > signifikan

Kesimpulan terdapat perbedaan siklus berahi pada
hari ke 16 - 20 (kel IV).
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Lampiran 8:, Daftar komposisi bahan pakan mencit,
(kg dalam 100 kg pakan jadi).

PRRLAKUAN X
No ' Jeris bahan : O e g 3 P2 %
1.' Jagung il s D T RS TR e iy AR DO
2.' Tepung terigu A o2h S :
5.' Tepung ikan e 30 ghize " \
4.' Kacang hijau b P L T B i = W s s R
5 tKatul t 10 1210 B0l :
&.' Tepung biji lamtoro ' O G 15 i d :
7.' Minyak goreng g e R ’
8.' Gula Lok L GsD S P !
9.' Garam S Sl ok R .
10 % Prenix B e L5 BT e ¢ !
11.' Santoquin Vg Q2 TR 02T 1 Ge09 :
Komposisi kimia pakan
1.0 - Lemak, (%) b 6 ’ 6 : 6 !
2.!' Protein. (%) ' 16 ! 16 ! 16 '
3.!' Bnergi Metabolisme '

Kcal/kg

3200 Y 3200 L 2200 )

* Komposisi premix B, tiap 5 kg mengandung :

Vitamin A € juta IU; Vitamin D3 1 juta IU; Vitamin E

1000 mg; Vitamin B2 5000 mg; Niacin 500 mg; Panthothe
nic acid 1000 mg; Choline chloride 50.000 mg; Vitamin
B15 2000 Ug;DL methionine 25.000 mg; Antioxidant Etho
xiquin 10.000 mg; Mg 50.000 mg; Cu 2000 mg; Mn 20.000
mg; 4n 10.000 Ug; I 100 mg.
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Lampiran 9 .  Kandungan gizi biji lamtoro gung

(

lLencaena lencocenhala)*

i y 'Jumlah daltam 't

' No ! Jenis zat '100 gram sampel'
i i € (g) ' 12,76 '
B 2t e g (g) ! 3,61 '
Y3, Lemak {g) ' 8,83 s
' 4.' Protein (g) ' 32,05 '
"5 ' Serat kasar (g ! 13,87 !
' 6.' knergi metabolisme ,

2 2 Kecal/kg ' 1700 ** !

* Diperiksa di Laboratorium Makanan Ternak
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya.

**¥Dikutip dari Tangendjja dkk (1985).

-

Lampiran 10,  Daftar kandungan zat dalam bahan pakan¥*

; : ! ! ' Energi H
1 No 1 Jenis bahan ! Prot | Lemak | Metabolisme,
Eg Jagung B < 29 3540 !
Y82 .Y Dapung: terigw t Po@ it v g s T el g
' 3.' Tepung ikan L SHD Lo Y S0B0 :
voads! Kacani hddan 1 29,50 g 5 LN R S .
o e a g L 4 e ' 2860 !
' 6.' Minyak goreng ' O ' 100 ' 8600 :
o e RN ¢ ARL ! 0 s :

Dikutip dari Wahju (1985).




Lampiran 11, Tabel statistik x2.

derajat a= level of significance
bebas 5
(d.f) 0,995 0,990 0,975 0,950 0,900 0,500 0,100 0,050 0,025 0,010 0,005
1 0,00004 0,00016 0,00098 0,00393 0,0158 0,455 2,71 3,84 5,02 6,63 7,88
2 0,0100 0,0201 0,0506 0,103 0,211 1,386 4,61 5,99 7,38 9,21 10,60
3 0,072 0,115 0,216 0,352 0,584 2,366 6,25 7,81 9:35 11,34 12,84
4 0,207 0,297 0,484 0,711 1,064 3,357 7,78 9,49 11,14 13,28 14,86
S 0,412 0,554 0,831 1,145 1,61 4,251 9,24 11,07 12,83 155,09 16,75
6 0,676 0,872 1,24 1,64 2,20 5435 10,64 32,59 14,45 16,81 18,55
7 0,989 1,24 1,69 2:13 2,83 6,35 12,02 14,07 16,01 18,48 20,28
8 1,34 1,65 2,18 2,73 3,49 7,34 13,36 15,51 1753 20,09 21,96
9 1,73 2,09 2,70 333 4,17 8,34 14,68 16,92 19,02 21,67 23,59
10 2,16 2,56 3125 3,94 4,87 9,34 15,99 18,31 20,48 23,21 25,19
11 2,60 3,05 3,82 4,57 5,58 10,34 17,28 19,68 21,92 24,73 26,76
12 3,07 3,57 4,40 523 6,30 11,34 18,55 21,03 23,34 26,22 28,30
13 3,57 4,11 5,01 5,89 7,04 12,34 19,81 22,36 24,74 27,69 29,82
14 4,07 4,66 5,63 6,57 7579 13,34 21,06 23,68 26,12 29,14 31,32
15 4,60 5,23 6,26 7,26 8,55 14,34 22,31 25,00 27,49 30,58 32,80
16 5,14 5,81 6,91 7,96 9,31 15,34 23,54 26,30 28,85 32,00 34,27
17 5,70 6,41 7,56 8,67 10,09 16,34 24,77 27,59 30,19 33,41 35,72
18 6,26 7,01 8,23 9,39 10,86 17,34 25,99 28,87 31,53 34,81 37,16
19 6,84 7,63 8,91 10,12 11,65 18,34 27,20 30,14 32,85 36,19 38,58
20 7,43 8,26 9,59 10,85 12,44 19,34 28,41 31,41 34,17 3757 40,00
21 8,03 8,90 10,28 11,59 13,24 20,34 29,62 32,67 35,48 38,93 41,40
22 8,64 9,54 10,98 12,34 14,04 21,34 30,81 33,92 36,78 40,29 42,80
23 9,26 10,20 11,69 13,09 14,85 22,34 32,01 35,17 38,08 41,64 44,18
24 9,89 10,86 12,40 13,85 15,66 23,34 33,20 36,42 39,36 42,98 45,56
25 10,52 11,52 13,12 14,61 16,47 24,34 34,38 37,65 40,65 44,31 46,93
26 11,16 12,20 13,84 15,38 17,29 25,34 35,56 38,89 41,92 45,64 48,29
27 11,81 12,83 14,57 16,15 18,11 26,34 36,74 40,11 43,19 46,96 49,64
28 12,46 13,56 15,31 16,93 18,94 27,34 37,92 41,34 44 46 48,28 50,99
29 13,12 14,26 16,05 17,71 19,77 28,34 39,09 42,56 45,72 49,59 52,34
Sumber : Sudjana, 1980.
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